DAFTAR PERTANYAAN

PEDOMAN WAWANCARA (UNTUK DIREKTUR RUMAH SAKIT)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Apakah terdapat ketentuan mengenai kebijakan penggunaan obat Formularium
Nasional di Rumah Sakit ini?

Bagaimana ketentuan mengenai kebijakan penggunaan obat Formularium Nasional di
Rumah Sakit ini?

Siapakah yang berperan dalam penyusunan kebijakan penggunaan obat Formularium
Nasional yang ada di Rumah Sakit ini?

Apakah kebijakan yang ada saat ini telah sesuai dengan panduan Undang-Undang
atau Peraturan Menteri Kesehatan?

Siapa saja yang wajib ikut serta dalam pelaksanaan kebijakan penggunaan obat
Formularium Nasional tersebut?

Berapa lama kebijakan penggunaan obat Formularium Nasional tersebut telah
diterapkan?

Bagaimana pemantauan pelaksanaan kebijakan penggunaan obat Formularium
Nasional yang telah ditetapkan di Rumah Sakit ini?

Apakah ada kendala dalam pelaksanaan kebijakan penggunaan obat Formularium

Nasional yang telah ditetapkan di Rumah Sakit ini



PEDOMAN WAWANCARA (UNTUK KEPALA FARMASI RUMAH SAKIT)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Berapakah jumlah orang yang bekerja pada Instalasi Farmasi tempat Bapak/Ibu
bekerja?

Apa saja jenis-jenis obat Formularium Nasional yang terdapat di dalam Instalasi
Farmasi tempat bapak/ibu bekerja?

Bagaimana pengadaan obat Formularium Nasional untuk Instalasi Farmasi tempat
bapak/ibu bekerja?

Apakah yang akan dilakukan Bapak/lbu jika obat Formularium Nasional yang
diberikan kepada pasien tidak ada di Rumah Sakit?

Apakah Bapak/lbu mengetahui kebijakan khusus internal yang berkaitan dengan
Formularium Nasional di Rumah Sakit Bapak/Ibu bekerja?

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah mendapatkan sosialisasi mengenai kebijakan khusus
internal yang berkaitan dengan Formularium Nasional di Rumah Sakit Bapak/lbu
bekerja?

Apakah kebijakan khusus internal yang berkaitan dengan Formularium Nasional di
Rumah Sakit Bapak/Ibu bekerja sudah terlaksana dengan baik?

Apakah Bapak/ibu pernah mendengar pasien mengeluh/ kecewa terhadap obat

Formularium Nasional yang diberikan?



PEDOMAN WAWANCARA (UNTUK DOKTER RUMAH SAKIT)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Apakah Bapak/lbu mengetahui kebijakan khusus internal yang berkaitan dengan
Formularium Nasional di Rumah Sakit Bapak/Ibu bekerja?

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah mendapatkan sosialisasi mengenai kebijakan khusus
internal yang berkaitan dengan Formularium Nasional di Rumah Sakit Bapak/Ibu
bekerja?

Apakah menurut Bapak/lbu Formularium Nasional sudah mewakili obat-obat yang
dibutuhkan oleh pasien?

Apabila obat yang Bapak/lbu resepkan tidak sesuai dengan Formularium
Nasional,apakah Bapak/Ibu bersedia menggantinya?

Bila obat yang Formularium Nasional resepkan tidak tersedia apakah pihak Instalasi
Farmasi menghubungi Bapak/Ibu untuk kemungkinan penggantinya?

Apakah Formularium Nasional yang ada membantu Bapak/Ibu dalam meresepkan
obat?

Apakah Pasien pernah mengeluh/ kecewa terhadap obat Formularium Nasional yang

diberikan?
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